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KATA PENGANTAR 
 

Alhamdulillahi rabbil’alaamiin, dengan memanjatkan puji dan syukur 

kehadirat Allah SWT yang telah memberikan kesehatan, kesempatan, rahmat serta 

karunianya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Fraud 

Hexagon : Efek Moderasi Income Tax Rate atas Kecurangan Laporan Keuangan 

Studi Empiris Perusahaan Non Keuangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2020-2022)” dengan baik dan tepat pada waktunya. Tesis ini merupakan 

salah satu syarat dalam mencapai kelulusan pada Program Studi Magister Ilmu 

Ekonomi Universitas Sriwijaya. 

Penulis melakukan analisis ekonometrika data 69 Perusalaan sektor non 

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek lndonesia selama tahun 2020-2022 

menggunakan persamaan regresi data panel membuktikan bahwa pressure, 

opportunity, rationalization, capability, arrogance berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan secara parsial dan collusion tidak berpengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Income tax rate sebagai variabel moderasi 

mampu memoderasi hubungan pressure, opportunity, rationalization, capability, 

arrogance, dan collusion terhadap kecurangan laporan keuangan. Penelitian ini 

mengacu dari berbagai penelitian sebelumnya namun yang menjadi orisinalitas 

perelitian ini adalah variabel income tax rate digunakan sebagai pemoderasi yang 

belum digunakan oleh penelitian-penelitian sebelumnya serta lokasi penelilian yang 

berbeda dari penelitian sebelumnya yaitu pada pada perusahaan sektor non 

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  



ix 
 

Penulis menyadari bahwa penyusunan tesis ini masih terdapat banyak 

kekurangan. Oleh karena itu, segala kritik dan saran yang bersifat membangun 

sangat diharapkan penulis guna perbaikan selanjutnya. Dengan penuh rasa hormat, 

cinta, kasih sayang dan kerendahan hati, penulis berharap hasil penelitian ini 

memiliki manfaat dan kontribusi yang nyata untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan terutama bidang Akuntansi.  

 

Palembang,   Juli 2024 

Yang Membuat Pernyataan, 

 
 

Nur Triyani 

NIM. 01022682226018 

  



x 
 

UCAPAN TERIMAKASIH 
 

Selama proses penelitian dan penyusunan, penulis menyadari bahwa masih 

terdapat kekurangan serta kesalahan. Hal ini mengingat terdapatnya keterbatasan 

yang dimiliki oleh penulis baik dari ilmu atau pengalaman. Selesainya dalam 

penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan, dorongan, bimbingan dan 

motivasi yang diberikan dari beberapa pihak, maka dalam kesempatan ini penulis 

ingin mengucapkan banyak terimakasih sebesar-besarnya kepada: 

1. Allah Subhanahu Wata’ala yang telah memberikan nikmat dan keberkahan atas 

kehidupan dan pencapaian hingga saat ini, dan Shalawat teriring untuk 

Rasulullah Sallahualaihi Wassalam atas pencerahan dan petunjuk kehidupan. 

2. Bapak Prof. Dr. Taufiq Marwa, S.E., M.Si. selaku Rektor Univeritas Sriwijaya. 

3. Bapak Prof. Dr. Mohamad Adam, SE, ME, selaku Dekan Fakultas Ekonomi 

Universitas Sriwijaya beserta staff dan jajarannya.  

4. Bapak Dr. Anna Yulianita, SE, M.Si selaku Ketua Program Studi S2 Ilmu 

Ekonomi Universitas Sriwijaya 

5. Ibu Dr. Hasni Yusrianti, S.E., M.A.A.C., Ak dan Bapak Dr. Kemas 

Muhammad Husni Thamrin., S.E., M.M, selaku dosen pembimbing yang telah 

memberikan bimbingan, arahan, dukungan dan motivasi kepada penulis dalam 

menyelesaikan penyusunan tesis. 

6. Ibu . Prof. Dr. Bernadette Robiani, M.Sc dan Ibu Dr. E. Yusnaini., S.E., M.Si., 

Ak, selaku dosen penguji yang sangat baik dan tidak segan untuk berbagi ilmu 

dan pengalamannya. 



xi 
 

7. Bapak dan Ibu dosen serta serta seluruh staf Fakultas Ekonomi Magister Ilmu 

Ekonomu Universitas Sriwijaya. 

8. Teristimewa kepada kedua orangtua tercinta saya Bapakku Winardi dan 

Mamakku Sri Patmi Prihatin, terimakasih atas pengorbanan dan cinta tulus 

kasih. Beliau memang tidak sempat merasakan pendidikan bangku kuliah, 

namun mereka mampu memberikan yang terbaik, tak kenal lelah dalam 

memberikan doa serta perhatian dan dukungan hingga penulis mampu 

menyelesaikan studinya. Semoga Bapak dan Mamak selalu sehat, panjang 

umur, dan bahagia selalu.  

9. Kepada adikku tercinta Kasih Nur Oktaviani yang telah memberikan dukungan 

dan semangat serta salah satu motivasi saya sampai ketahap ini. 

10. Semua pihak yang terlibat dalam penyusunan skripsi ini yang tidak dapat 

disebutkan satu persatu yang telah memberikan bantuan serta dukungan. 

Penulis mengucapkan terimakasih yang seikhlas-ikhlasnya kepada semua 

pihak yang membantu dan terlibat dalam menyelesaikan tesis ini, semoga Allah 

SWT membalas semua kebaikan pihak yang telah banyak membantu dalam 

menyelesaikan penyusunan tesis ini. 

Palembang,   Juli 2024 

Penulis, 

 

 

Nur Triyani 



 

x 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama             : Nur Triyani 

Jenis Kelamin           : Perempuan 

Tempat/Tanggal Lahir          : Banyuasin, 07 Juli 2000 

Agama              : Islam 

Alamat            : Desa Dana Mulya, Kec. Pulau Rimau, Kab. 

Banyuasin 

Email        : nurtriyani0707@gmail.com 

 

Pendidikan Formal 

1. Sekolah Dasar           : SDN 3 Pulau Rimau 

2. Sekolah Menengah Pertama     : SMPN 2 Pulau Rimau 

3. Sekolah Menengah Kejuruaan  : SMK Karya Sembawa 

4. Strata I                                         : Prodi Akuntansi Universitas Muhammadiyah 

Palembang 

5. Strata II : Prodi Ilmu Ekonomi BKU Akuntansi  

Univeritas Sriwijaya  
 

  







 
 

xiii 
  

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ............................................................................................   

HALAMAN ......................................................................................................... i 

HALAMAN PENGESAHAN ............................................................................ ii 

PERSETUJUAN TIM PENGUJI TESIS ......................................................... iii 

BUKTI TELAH MEMPERBAIKI TESIS ....................................................... iv 

SURAT PERNYATAAN INTEGRITAS KARYA ILMIAH ........................... v 

KATA PENGANTAR ......................................................................................  vi 

UCAPAN TERIMAKASIH ...........................................................................  viii 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ........................................................................... x 

ABSTRAK ........................................................................................................  xi 

ABSTRACT......................................................................................................  xii 

DAFTAR ISI ..................................................................................................  xiii 

DAFTAR TABEL .........................................................................................  xvii 

DAFTAR GAMBAR ....................................................................................  xviii 

DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................  xix 

BAB I PENDAHULUAN ..................................................................................  1 

1.1. Latar Belakang .......................................................................................  1 

1.2. Rumusan Masalah ..................................................................................  9 



 

xiv 
 

1.3. Tujuan Penelitian ...................................................................................  9 

1.4. Manfaat Penelitian .................................................................................  9 

BAB II STUDI KEPUSTAKAAN ..................................................................  11 

2.1. Landasan Teori.....................................................................................  11 

2.1.1. Agency Theory ..............................................................................  11 

2.1.2. Contingency Theory .....................................................................  12 

2.1.3. Perkembangan Teori Fraud ...........................................................  14 

2.1.3.1. Fraud Triangle ....................................................................  14 

2.1.3.2. Fraud Diamond ...................................................................  16 

2.1.3.3. Fraud Pentagon ..................................................................  17 

2.1.3.4. Fraud Hexagon ...................................................................  18 

2.1.4. Income Tax Rate ...........................................................................  19 

2.1.5. Kecurangan Laporan Keuangan ....................................................  22 

2.2. Penelitian Terdahulu ............................................................................  23 

2.3. Alur Pikir .............................................................................................. 36  

2.4. Hipotesis ..............................................................................................  37 

BAB III METODE PENELITIAN .................................................................  39 

3.1. Ruang Lingkup Penelitian ....................................................................  39 

3.2. Rancangan Penelitian ...........................................................................  39 

3.3. Jenis dan Sumber Data .........................................................................  39 

3.4. Teknik Pengumpulan Data ...................................................................  40 

3.5. Populasi dan Sampling .........................................................................  40 

3.6. Teknik Analisis ....................................................................................  42 



 

xv 
 

3.7. Operasional Variabel ............................................................................  49 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .................................  59 

4.1. Hasil Penelitian  ...................................................................................  59 

4.1.1. Gambaran Umum Penelitian  .....................................................  59 

4.1.2. Analisis Statistik Deskriptif  ........................................................ 60 

4.1.3. Penentuan Model Estimasi .........................................................  63 

4.1.3.1. Uji Chow ........................................................................... 63 

4.1.3.2. Uji Hausman ...................................................................... 63 

4.1.3.3. Hasil Model Estimasi Terpilih ............................................ 64 

4.1.4. Uji Asumsi Klasik ........................................................................  65 

4.1.4.1. Uji Multikolinearitas .......................................................... 65 

4.1.4.2. Uji Heterokedastisitas ........................................................ 66 

4.1.5. Uji Hipotesis ................................................................................. 66 

4.1.5.1. Moderated Regression Analysis (MRA) ............................  66 

4.1.5.2. Uji Statistik t ...................................................................... 70 

4.1.5.3. Uji Moderasi ...................................................................... 72 

4.1.5.4. Uji Koefisien Determinasi (R2) .......................................... 73 

4.1.5.5. Kesimpulan Hasil Regresi .................................................. 74 

4.2. Pembahasan .......................................................................................... 75 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN .......................................................  ...  96 

5.1. Kesimpulan ......................................................................................  .... 96 

5.2. Implikasi Hasil Penelitian ...................................................................... 99 

5.3. Keterbatasan dan Saran Penelitian ....................................................... 100 



 

xvi 
 

DAFTAR PUSTAKA ....................................................................................  101 

LAMPIRAN ..................................................................................................  111 



 

xvii 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 3.1. Kriteria Penarikan Sampel ................................................................  41 

Tabel 3.2. Definisi Operasional Variabel ...........................................................  56 

Tabel 4.1. Statistik Deskriptif ............................................................................. 60  

Tabel 4.2. Uji Chow ..........................................................................................  63 

Tabel 4.3. Uji Hausman ....................................................................................  64 

Tabel 4.4. Uji Multikolineratas .........................................................................  65 

Tabel 4.5. Uji Heterokedastisitas .......................................................................  66 

Tabel 4.6. Hasil Moderated Regression Analysis (MRA) ..................................  67 

Tabel 4.7. Kesimpulan Hasil Regresi ................................................................  74 

 

  



 

xviii 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1.1. Kategori Fraud ................................................................................  3 

Gambar 2.1. Fraud Triangle ..............................................................................  14 

Gambar 2.2. Fraud Diamond .............................................................................  17 

Gambar 2.3. Fraud Pentagon .............................................................................  18 

Gambar 2.4. Fraud Hexagon .............................................................................  19 

Gambar 2.5. Kerangka Pemikiran .....................................................................  36 

  



 

xix 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data Penelitian ............................................................................  111 

Lampiran 2. Hasil Pengolahan Data ................................................................  120



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Laporan keuangan merupakan suatu cerminan yang menggambarkan 

pertumbuhan performa perusahaan dimana didalamnya memuat mengenai 

informasi-informasi yang terdapat pertanggung jawaban penuh oleh pihak 

manajemen perusahaan serta investor yang berguna dalam pengambilan keputusan 

yang akan diambil (Rahmatika, 2020). Laporan keuangan merupakan suatu 

penyajian mengenai posisi keuangan yang terstruktur serta kinerja keuangan suatu 

entitas. PSAK No.1 2019 menyatakan bahwa laporan keuangan mempunyai tujuan 

seperti memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja keuangan, serta arus 

kas entitas yang bermanfaat bagi pengguna dalam proses pengambilan keputusan 

yang didasarkan pada laporan keuangan.   

Laporan keuangan ini juga merupakan suatu alat komunikasi dalam 

perusahaan baik untuk data keuangan atau juga kegiatan yang dilakukan oleh 

perusahaan yang ditujukan bagi pengguna (user) informasi dalam laporan 

keuangan, baik pengguna itu adalah manajer puncak pada bawahan atau juga pihak 

yang berada diluar perusahaan, dimana hal tersebut berguna untuk memberikan 

seluruh informasi seluruh kegiatan yang dilakukan pada periode tertentu (Betri, 

2020). Dengan adanya suatu laporan keuangan inilah perusahaan bisa menunjukkan 

kinerja atau performa perusahaan dalam kurun waktu yang ditentukan. Purba 

(2015), menyatakan bahwa persaingan dalam bisnis yang semakin ketat dapat 
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mendorong manajemen atau pihak yang berkaitan melakukan suatu manipulasi atau 

kecurangan dalam laporan keuangan atau juga mengenai pengungkapan 

keseluruhan mengenai informasi yang seharus dilaporakan. Tindakan tersebut bisa 

dilakukan baik oleh manajemen atau karyawan mengenai manipulasi atau 

kecurangan. 

Kecurangan yang bisa berdampak jangka panjang adalah kecurangan laporan 

keuangan, seperti menurut Arens et al dalam Rahmatika (2020), kecurangan 

laporan keuangan merupakan suatu tindakan kesalahan pada penyajian atau juga 

menghilangkan jumlah dengan sengaja dengan tujuan menipu pengguna laporan 

keuangan. Suatu kasus mengenai laporan keuangan ini sebagian besar disebabkan 

oleh salah saji yang dilakukan dengan sengaja dibandingkan kesalahan 

pengungkapan. Hal lebih mengejutkan lagi ialah hal ini tidak menutup 

kemungkinan bahwa perusahaan yang telah go-public dapat melakukan fraud 

dibandingkan dengan perusahaan yang listing di bursa efek. Tindakan kecurangan 

banyak hal yang menjadi penyebab manajemen dalam melakukan hal tersebut, 

diantaranya conflict of interest yang terjadi antara agen dan investor yang dianggap 

sebagai principal. Hal ini lah yang bisa menyebabkan terjadinya suatu tindakan 

fraudulent financial statements  (Dinata et al, 2019). 

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Association of Certified Fraud 

Examiners (ACFE), fraud merupakan kecurangan yang sengaja dilakukan dengan 

cara melanggar beberapa aturan yang ada untuk memperoleh keuntungan pribadi. 

Terdapat 3 kategori fraud yang dirinci pada gambar berikut ini: 
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Gambar 1.1 

Kateori Fraud 

Sumber: ACFE Global, 2022 

Berdasarkan survei oleh Association of Certified Fraud Examiners Global 

(ACFE) mengenai kategori fraud di atas, menunjukkan bahwa kasus fraud dalam 

bentuk penyalahgunaan aset memiliki frekuensi kasus yang tertinggi yaitu sebesar 

86 persen, disusul dengan korupsi sebesar 50 persen, dan frekuensi kasus terkecil 

yaitu pada kecurangan laporan keuangan sebesar 9 persen. Meskipun kecurangan 

laporan keuangan memiliki frekuensi kasus terkecil, namun dampak rata-rata total 

kerugiannya justru menduduki peringkat tertinggi yaitu sebesar $593.000, disusul 

oleh korupsi sebesar $150.000, dan penyalahgunaan aset sebesar $100.000 (ACFE 

Global, 2022). 

Fenomena Kasus kecurangan dalam laporan keuangan ini sudah tidak asing 

lagi bagi kalangan masyarakat. Seperti halnya yang terjadi pada tahun 2020, adanya 

kasus penipuan laporan keuangan menarik perhatian publik yang dilakukan PT. 

Jiwasraya (Persero). Menurut ketua Badan Pemeriksaan Keuangan (BPK) 
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jiwasraya sudah bermasalah sejak tahun 2006 diduga melakukan tindakan 

manipulasi kecurangan laporan keuangan dengan mencatat laba namun tidak 

terdapat laba. Kerugian negara yang disebabkan karena kasus Jiwasraya mencapai 

Rp 16,8 triliun yang merupakan nilai investasi saham dan reksa dana yang diperoleh 

tidak sesuai ketentuan per Desember 2019. Hal ini terjadi karena Jiwasraya 

membeli saham lapis kedua dan ketiga menjelang akhir periode untuk 

“mempercantik” laporan keuangan milik perusahaan, modus ini biasa dikenal 

dengan window dressing. (bpk.go.id). 

Banyak teori yang terkait dengan fraud, antara lain theory agency serta Model 

Fraud Hexagon. Theory agency merupakan suatu hubungan yang menunjukkan 

antara pemegang saham dan manajemen dalam suatu kontrak melalui penyajian 

ketepatan dalam pelaporan keuangan yang bisa diandalkan oleh pemegang saham 

dalam pengambilan keputusan guna mengurangi resiko agensi seperti kegagalan 

dalam menjalankan tugas, dimana dalam hal tersebut pihak manajemen dapat 

mengutamakan kepentingan pribadi di atas kepentingan pemegang saham seperti 

tindakan manipulasi kecurangan laporan keuangan (Tandiontong, 2016). Kemudian 

dalam model fraud hexagon akan menjelaskan mengenai faktor-faktor yang bisa 

menyebabkan terjadinya kecurangan laporan keuangan salah satu contohnya adalah 

adanya tekanan pada perusahaan mengenai target yang tidak tercapai sehingga hal 

yang bisa dilakukan adalah melakukan kecurangan laporan keuangan dimana 

laporan adalah sesuatu yang digunakan dalam pengambilan keputusan. 

Model fraud hexagon merupakan suatu konsep pendekatan untuk mendeteksi 

kasus kecurangan (fraud). Model fraud hexagon atau S.C.C.O.R.E Model ini 
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dikemukakan oleh Vousinas pada tahun 2019 terdiri dari enam faktor (1) pressure, 

(2) opportunity, (3) rationalization, (4) cappability, (5) arrogance, (6) collusion. 

Model fraud hexagon merupakan  hasil dari pengembangan tiga teori sebelumnya  

agar lebih efektif dalam mengatasi kasus fraud, tiga teori teresbut diantaranya 

adalah konsep fraud triangle yang diungkapkan oleh Donald R Cressey (1953), 

terdapat 3 faktor yang bisa menyebabkan situasi fraud, diantaranya: (1) Pressure 

(tekanan), (2) Opportunity (kesempatan) (3) Rationalization (rasionalisasi) 

(Rahmatika, 2020). Kemudian berkembang lebih lanjut dikenal dengan fraud 

diamond, yang dikemukakan oleh Wolfe & Hermanson, 2004 dengan 

menambahkan komponen yaitu capability. Teori ketiga dalam pengembangan 

deteksi kecurangan laporan keuangan adalah fraud pentagon yang dikemukakan 

oleh Crowe tahun 2011 menambahkan arrogance. Pengembangan teori terakhir 

yaitu fraud hexagon dengan menambahkan komponen collusion.  

Penelitian mengenai kecurangan dengan menggunakan persepsi model fraud 

hexagon dari Vousinas (2019), secara empiris belum banyak yang melakukan 

penelitian. Namun untuk teori sebelumnya seperti fraud triangle, fraud diamond, 

fraud pentagon sudah dilakukan beberapa penelitian dengan menghasilkan hasil 

yang berbeda-beda. Penyebab bervariasinya hasil penelitian tersebut tidak lain 

karna disebabkan hal-hal seperti perbedaan variabel pengamatan, perbedaan 

metodologi, sampel, sektor yang digunakan bahkan periode dalam penelitian. 

Mengingat hal tersebut, model fraud hexagon cukup menarik untuk dilakukan 

penelitian lanjutan untuk mendeteksi kecurangan laporan keuangan. 
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Berdasarkan beberapa penelitian yang dilakukan mengenai pressure yang 

diproksikan dengan financial target oleh Khamainy, et al (2022), menyatakan 

bahwa berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Achmad, et al (2023), yang menyatakan bahwa 

pressure tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Penelitian 

selanjutnya dilakukan mengenai opportunity yang diproksikan dengan ineffective 

monitoring dimana penelitian yang dilakukan oleh Demetriades & Owusu-agyei 

(2022), Salim et al (2021) dan Diah & Arum (2020), menyatakan bahwa 

opportunity berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil tersebut 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Fathmaningrum & Anggarani 

(2021), yang menyatakan tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan.  

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Umar, et al (2020) rationalization 

menyatakan bahwa rationalization berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Tetapi hasil tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Kusumawati, et al (2021), menyatakan bahwa rationalization tidak berpengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Penelitian juga dilakukan mengenai 

capability yang diproksikan dengan director’s changes. Penelitian yang dilakukan 

oleh Uciati & Mukhibad (2019), menyatakan bahwa berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Hasil berbeda ditemukan oleh (Tarmizi et al., 2022), 

yang menyatakan bahwa tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.  

Kemudian penelitian lain juga dilakukan mengenai arrogance yang 

diproksikan dengan frequent number of CEO’s pictures oleh Utami dan Nandya 
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(2019), yang menyatakan bahwa frequent number of CEO’s pictures berpengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Namun penelitian mengenai hal sama oleh 

Sari, et al (2020), menyatakan bahwa frequent number of CEO’s pictures tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Penelitian lain juga dilakukan 

mengenai collusion oleh (Jannah & Rasuli, 2021) dan (Octaviani & Sagala, 2021), 

yang menyatakan collusion berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Sedangkan penelitian lain mengenai collusion yang dilakukan oleh  Tarmizi, et al 

(2022), menyatakan bahwa collusion tidak berpengaruh terhadap kecurangan 

laporan keuangan. 

Motivasi perusahaan dalam melakukan praktik kecurangan laporan keuangan 

salah satunya  adalah mengurangi pembayaran tarif pajak dengan cara melakukan 

praktik penghindaran pajak dan penggelapan pajak. Praktik kriminal ini seringkali 

muncul karena adanya peluang, kesengajaan, atau lemahnya pengawasan dalam 

suatu perusahaan (ACFE, 2019). Penggelapan pajak adalah suatu praktik ilegal 

untuk mengurangi kewajiban pajak dengan cara melanggar peraturan dalam 

perpajakan, dan manfaat yang diperoleh adalah wajib pajak dapat mengurangi 

jumlah pajak yang harus dibayar sesuai tarif yang berlaku. Pemberlakuan suatu tarif 

pajak dapat mempengaruhi wajib pajak dalam melakukan pembayaran pajak. Bagi 

masyarakat, pemberlakuan tarif pajak rendah tidak terlalu memberatkan wajib 

pajak dalam memenuhi kewajibannya. Namun  jika pemberlakuan pajak terlalu 

tinggi, masyarakat akan berusaha melakukan cara guna menghindari pajak yang 

terlalu tinggi (Slemrod, 2007). Berdasarkan pendapat di atas, dalam penelitian ini 

akan menggunakan tarif pajak penghasilan atau income tax rate sebagai variabel 
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moderasi sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Meidijati & Amin (2022), 

dimana variabel moderasi ini berguna untuk mengetahui apakah variabel income 

tax rate dapat memperlemah atau memperkuat hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya, 

yaitu dengan income tax rate sebagai variabel moderasi yang dapat memperkuat 

atau memperlemah model fraud hexagon dalam mendeteksi kecurangan laporan 

keuangan. Penambahan variabel ini dikarenakan kurangnya kesadaran dan 

kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajak. Pemilihan model fraud 

hexagon dibandingkan dengan berbagai macam fraud lainnya karena sesuai dengan 

perkembangan teori fraud, model fraud hexagon merupakan pengembangan teori 

fraud paling terbaru yang ditemukan oleh Georgios L. Vousinas pada tahun 2019. 

Kemudian penelitian ini menggunakan sektor yang berbeda, dimana penelitian ini 

dilakukan pada perusahaan sektor non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2020-2022, pemilihan sektor ini dikarenakan banyak 

sebagian besar peneliti sebelumnya menggunakan sektor manufaktur dan asuransi 

atau perbankan. 

Berdasarkan latar belakang serta research gap yang telah diuraikan, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Efek Moderasi Income Tax 

Rate Dalam Kecurangan Laporan Keuangan Dengan Implementasi Elemen-

elemen Model Fraud Hexagon (Studi Empiris Perusahaan Sektor Non 

Keuangan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2022”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, didapat rumusan masalah dalam 

penelitian yang akan dilakukan, sebagai berikut: 

1. Apakah elemen-elemen model fraud hexagon yang terdiri dari pressure, 

opportunity, rationalization, capability, arrogance, dan collusion memiliki 

pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan? 

2. Apakah income tax rate mampu memoderasi hubungan elemen-elemen 

fraud hexagon yang terdiri dari pressure, opportunity, rationalization, 

capability, arrogance, dan collusion terhadap kecurangan laporan 

keuangan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah, didapat tujuan penelitian yang akan 

dilakukan, meliputi: 

1. Untuk menganalisis pengaruh elemen-elemen model fraud hexagon terdiri 

dari pressure, opportunity, rationalization, capability, arrogance, dan 

collusion terhadap kecurangan laporan keuangan. 

2. Untuk mengenalisis income tax rate dalam memoderasi hubungan elemen-

elemen fraud hexagon yang terdiri dari pressure, opportunity, 

rationalization, capability, arrogance, dan collusion terhadap kecurangan 

laporan keuangan 

1.4. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian yang akan dilakukan, diharapkan bisa bermanfaat untuk 

berbagai pihak, diantaranya: 
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1. Secara Teoritis 

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan untuk bisa memastikan kebenaran 

mengenai teori-teori terkait yang digunakan dalam penelitian. Dimana dalam 

penelitian ini menggunakan agency theory, contigency theory dan model 

fraud hexagon yang digunakan untuk membuktikan secara empiris mengenai 

variabel pressure, opportunity, rationalization, capability, arrogance, dan 

Collusion yang terhadap kecurangan laporan keuangan, serta mempunyai 

kontribusi yang lebih dalam bidang ilmu akuntansi terutama audit dalam 

kecurangan laporan keuangan. 

2. Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi bagi stakeholder 

seperti investor untuk bisa menghindari kerugian yang bisa saja terjadi serta 

mempertimbangkan dalam segi pengambilan keputusan melalui informasi 

yang disampaikan melalui laporan keuangan entitas, kemudian bisa 

bermanfaat bagi praktisi seperti auditor dan akuntan yang bisa digunakan 

sebagai preventif dalam pendeteksian kecurangan laporan keuangan.  
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